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Akhlak merupakan salah satu pondasi penting yang harus dibangun sejak awal
kehidupan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran dan strategi khusus yang
digunakan dewan pelajar dalam membentuk akhlak para pelajar serta hambatan
yang dialami sebagai dasar evaluasi program. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan Teknik
purposive sampling. Guna mendapatkan data yang mendalam peneliti melakukan
wawancara, studi dokumen dan observasi. Data dianalisis melalui tahapan teori
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukan temuan signifikansi besar
pembentukan akhlak bagi santri Pondok Pesantren Al-lhsan dengan eksistensi
dewan pelajar. Signifikansi ini dapat dilihat dengan berbagai peran dalam kegiatan
vang dilakukan dewan pelajar sebagai upaya membantu ustadz ustadzah dalam
pembentukan akhlak santri. Kegiatan-kegiatan itu seperti muhadarah, muhadasah,
penentuan jasus dan jadwal bulis, makan bersama, pengawasan sholat berjamaah,
pencatatan kesalahan-kesalahan santri setiap hari, dan berbagai kegiatan serta hal
lainnya yang dilakukan dewan pelajar.

Kata kunci : Dewan Pelajar, Dakwalh, Akblak

PENDAHULUAN
Students Association adalah salah satu organisasi yang lumrah bahkan
wajib di seluruh kampus dunia, bukan hanya di Indonesia bahkan di negara-
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negara yang sudah maju sekalipun Students Association menjadi sebuah
keharusan yang terus berkembang. Students Association sudah banyak
bervariasi seperti Muslim Students Assosiation, Jammn and Kashmir Students
Association, American  Constitution Society Black Law Students _Association,
Australian National University Students Association dan lain sebagainya. Tetapi
Student Association di Indonesia yang lumrah dengan OSIS ketika di pondok
pesantren berubah penyebutan dan nama menjadi dewan pelajar.

Dewan Pelajar adalah sebuah organisasi bagi santri yang berdiri khusus
di lembaga pendidikan pesantren, dewan pelajar berkecimpung di semua
aspek kegiatan santri, baik dalam pendidikan maupun kehidupan sehari-hari
santri. Tujuan di bentuknya dewan pelajar salah satunya ialah sebagai wadah
dan tempat membantu ustadz dan ustadzah dalam upaya membina serta
membentuk akhlak santri. Oleh karena itu dewan pelajar jelas memiliki peran
yang cukup besar dalam upaya pembentukan akhlak.

Berdasarkan sebuah hadits dapat dipahami bahwa untuk mencapai
kesempurnaan akhlak maka dibutuhkan pembentukan akhlak. Pembentukan
akhlak dilakukan adalah upaya mendidik serta melatih dengan sungguh-
sungguh terhadap potensi kejiwaan yang ada di dalam diri manusia.

Dampak yang timbul akibat pembentukan akhlak yang baik adalah
menghasilkan manusia-manusia yang memiliki kesempurnaan akhlak, hal ini
sesuai dengan kaidah Islam bahwa Rasulullah menetapkan penyempurnaan
akhlak sebagai misi utama risalah Islam.

Ayat Al-Quran menjelaskan anjuran untuk meniru Rasulullah dalam
semua aspek kehidupan, karena Rasulullah adalah contoh utama dalam
mencapai keutuhan insani, kebesaran peradaban dan keagungan akhlak, serta
ajaran yang dibawa Rasulullah merupakan petunjuk kepada jalan yang lurus.
Karena itulah Rasulullah menanamkan modal akhlak pada awal dakwahnya,
maka ibadah, tradisi dan pergaulan selalu saja dihiasi dengan akhlak.

Di Indonesia upaya menanamkan dan pembentukan akhlak dilakukan
dari berbagai aspek terkhusus dari lembaga pendidikan, salah satunya adalah
pondok pesantren. pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang besar
dan luas penyebarannya di berbagai penjuru Indonesia dan merupakan
lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Penyebaran pondok

pesantren di berbagai penjuru Indonesia terjadi secara signifikan yang
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kemudian mengakibatkan kemunculan-kemunculan pesantren di berbagai
wilayah Indonesia, begitu juga Labuhan Batu Utara.

Kabupaten Labuhan Batu Utara memiliki 8 kecamatan, dan seiring
dengan berjalannya waktu, penyebaran akan sarana pendidikan mulai
dilakukan pemerintah guna mencerdaskan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas dan beintegritas. Kemudian mulai lahir lembaga-lembaga
pendidikan baik lembaga formal, informal dan nonformal seperti pesantren.
Salah satunya adalah kemunculan Pondok Pesantren Al-Thsan di Kecamatan
Kualuh Selatan.

Kemunculan Pondok Pesantren Al-Thsan sudah banyak memberikan
peran dalam pembentukan manusia yang religius baik dalam pembentukan
prilaku seperti pembentukan akhlak atau pembentukan-pembentukan nilai
Islam seperti pembentukan iman dan tagwa. Hal ini menunjukkan bahwa
pondok pesantren memiliki peran sangat penting dalam upaya meningkatkan
akhlak dan juga moral dalam masyarakat sekitar pondok pesantren, seperti
ustadz dan ustadzah terkhusus santri yang menjadi objek utama dalam
pembentukan akhlak.

Akhlak pada dasarnya memang menjadi suatu perkara yang sangat
penting dan wajib dimiliki serta dipelajari urgensinya di dalam semua aspek
kehidupan manusia. Apalagi bagi santri Al-Thsan, akhlak memang menjadi
perkara utama dalam setiap lini kehidupan di pondok pesantren, upaya yang
dilakukan pondok pesantren dalam pembentukan akhlak santri tidak
dilakukan sendiri oleh pihak pesantren, oleh karena itu salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan membentuk dewan pelajar. Dewan pelajar pada
dasarnya aktif dalam membantu ustadz dan ustadzah kemudian menjadi
organisasi yang harus ada di setiap pondok pesantren, hal ini sama dengan
harus adanya OSIS di setiap sekolah. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
kehadiran dewan pelajar jelas memberikan peran dalam pembentukan akhlak
santri, walaupun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa dewan pelajar

memiliki hambatan dalam proses pelaksanaannya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sidua-dua Kecamatan Kualuh Selatan
Kabupaten Labuhan Batu Utara. Teknik pemilihan informan menggunakan
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teknik purposive sampling. Jumlah informan sebanyak 6 orang yang terdiri dari
3 informan utama yaitu pengurus Dewan Pelajar dan 3 informan tambahan
yaitu santri. Teknik pengumpulan data melalu observasi non partisipan,
wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis
menggunakan tahapan Miles and Huberman yaitu reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Dewan Pelajar Dalam Pembentukan Akhlak Di Pondok
Pesantren Al-lhsan Kabupaten Labuhan Batu Utara
Berbicara tentang pembentukan akhlak sepertinya sudah sangat

umum bagi umat muslim untuk memiliki akhlak yang baik lagi terpuji. Oleh
Karena itu untuk membentuk akhlak yang baik maka banyak memerlukan
sarana dan terjadi dalam beberapa factor. Di dunia pesantren santti
merupakan target utama pembentukan nilai akhlak dan karakter, kemudian
menjadi persoalan yang tidak mudah.

Pesantren selain menjadi tempat para santri belajar ilmu agama juga
merupakan tempat tumbuh kembang nilai agama yang eksis. Sebagai tempat
dan lembaga keagamaan, pesantren memiliki peran yang signifikan dalam
pembentukan nilai karakter dan akhlakul karimah.

Dewan pelajar merupakan upaya yang dilakukan pihak pondok
pesantren dalam pembentukan nilai akhlak di lingkungan pesantren.
Eksistensi dewan pelajar jelas memberikan dampak yang sangat baik dalam
diri santri. Oleh karena itu keberlangsungan tumbuh kembang organisasi
kesantrian ini harus diberdayakan.

Menurut Ustadz Hasanuddin selaku Pengasuh Pondok Pesantren Al-
Thsan, ketika wawancara menjelaskan bahwa:

Dewan Pelajar jelas memberikan peran yang signifikan dalam proses
pembentukan akhlak di Pondok Pesantren Al-lhsan. Peran itu diaplikasikan
dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang dilaksankan dan dibuat oleh dewan
pelajar. Seperti muhadarah, muhadasah, sholat berjamaah, dan juga makan
bersama.

Kegiatan-kegiatan itu sebenarnya adalah kegiatan pondok pesantren
yang diturunkan kepada Dewan Pelajar. Karena pengurus pesantren
menyadari intensitas santri dengan dewan pelajar memang lebih banyak dari
pada dengan ustadz dan ustadzah. Maka baik dan buruknya akhlak dan
komunitas santri juga dipengaruhi oleh dewan pelajar beserta kinerjanya.
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Ustadz Hasanuddin lebih lanjut menjelaskan bahwa :

Ada hukum yang tidak tertulis di Pondok Pesantren Al-Thsan yang
biasa disebut dengan tradisi, jadi biasanya apa yang dilakukan senior-senior
yang bernotabene mereka itu adalah dewan pelajar akan menurun kepada
adik-adik di bawahnya, hal itu menjadi perkara yang dominan terjadi bagi
generasi setelah kepemimpinan dewan pelajar.

Dewan pelajar juga wadah dan tokoh penting dalam menjalankan
disiplin pesantren, misalnya santri dilarang untuk berbicara bahasa selain
bahasa arab pada minggu bahasa arab, dan yang menjadi tombak utama
menjalankan disiplin ini ke seluruh santri adalah dewan pelajar.

Fakta di lapangan menunjukkan setiap sore schabis sholat ashar
berjamaah akan dibacakan catatan kesalahan seluruh santri yang didengarkan
oleh setiap masyarakat dan santri di pondok pesantren. Bagi yang namanya
disebutkan beserta kesalahannya maka yang menghukum dan menetapkan
hukumannya adalah dewan pelajar.

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh santri dicatat oleh jasus
setiap harinya, dan jasus ini tidak diketahui oleh santri lainnya. Setiap harinya
yang bertugas dan ditugaskan menjadi jasus terus bergantian.

Kemudian catatan kesalahan harian santri di Pondok Pesantren Al-
Thsanpun beragam, ada yang terlambat datang sholat berjamaah ke masjid,
ada yang tidur ketika menghafal Alquran, ada yang melanggar bahasa, ada
yang minum dan makan berdiri, ada yang makan di asrama dan banyak hal
lainnya.

Keberagaman peraturan yang sedemikian itu dibuat guna
membentuk perilaku dan juga disiplin santri. Akhlak dan karakter yang baik
serta kedisiplinan merupakan hal dominan yang wajib dimiliki oleh santri
selama mondok dan setelahnya.

Menurut wawancara yang dilakukan penulis dengan Ketua Dewan
Pelajar yakni Aulia Rahdah mengatakan bahwa :

Catatan kesalahan yang dibuat oleh jasus merupakan salah satu bukti
nyata peran dewan pelajar dalam pembentukan akhlak, Aulia Rahdah
menambahkan bahwa :“setiap putugas jasus wajib memberikan minimal satu
orang santri yang melanggar peraturan, jika tidak memenuhi maka ia akan
menjadi jasus kembali keesokan harinya. Dan biasanya yang menjadi jasus
kebanyakan adalah orang yang hari ini namanya tercatat dalam melakukan
kesalahan”.
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Menurut sekertaris dewan pelajar Raihana Luthfia bahwa :

Dewan pelajar memang menjadi tokoh utama yang berperan aktif
dalam pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Ihsan, pasalnya di
Pondok Pesantren Al-lhsan dewan pelajar adalah wadah keluh kesah dan
wadah menjalankan nilai-nilai akhlakul karimah, contohnya di setiap hari
jumat pagi walaupun kegiatan belajar mengajar libur, dewan pelajar tetap
mengumpulkan seluruh santri tepat pukul 08.00 WIB untuk melaksanakan
muhadasah bersama, selanjutnya pada pukul 10.00 WIB seluruh santri yang di
bimbing dewan pelajar melaksanakan kegitan bersih-bersih sampai pukul
11.30 WIB.

Dari kegiatan-kegiatan di atas menunjukkan bahwa dewan pelajar
menanamkan nilai-nilai disiplin, kebersihan, dan aktif serta tidak malas-
malasan walaupun libur sekolah. Hal ini menurutnya menjadi salah satu
alasan kenapa dewan pelajar mengambil peran yang signifikan dalam
pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Thsan.

Pengamatan penulis pada tanggal 14 Mei 2022 di lapangan
menunjukkan antusias santri terhadap perintah dan kegiatan-kegiatan dewan
pelajar, sebelum waktu azan berkumandang para santri sudah berbondong-
bondong datang ke masjid untuk melaksanakan sholat berjamaah dengan
dewan pelajar yang bertugas menjadi bulis (petugas piket harian yang
memantau kegiatan santri) datang ke setiap kamar untuk memerintahkan
santri segera bersiap-siap ke masjid. Pasalnya jika santri terlambat datang ke
masjid yang ditandai dengan azan berkumandang maka santri akan dicatat
dan dihukum.

Menurut santri Pondok Pesantren Al-lThsan, Nazwa Sarirta dan
Nurmilawati mengatakan bahwa :

Hukuman-hukuman yang diberikan dewan pelajar kepada santri yang
melakukan kesalahan dan peraturan di pesantren adalah bukti nyata
bagaimana peran dewan pelajar dalam membentuk akhlak santri dengan
baik. Jikalau dewan pelajar lalai dan tidak memiliki peran maka bisa jadi
santri menjadi sesuka hati melakukan kegiatan-kegiatan yang salah lagi
merusak akhlak.

Tidak hanya itu penulis mangamati bahwa dewan pelajar dibagi
beberapa orang di setiap kamar. Hal ini bertujuan agar setiap kamar ada satu

atau dua orang dewan pelajar yang bertujuan membantu adik-adik
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bawahannya dalam kegiatan schari-hari serta dapat mengawasi segala
aktivitas adik-adik di asrama.

Ketika ada santri yang melanggar peraturan pesantren dewan pelajar
dengan mudah mengetahui dan juga dapat menasehati, hal ini memang
menjadi sangat efektif dalam membantu ketertiban dan kedisiplinan di
asrama.

Selain itu menurut Muallim Ramzan selaku ustadz yang menetap di
Pesantren Al-Thsan mengatakan bahwa :

Santri Pondok Pesantren Al-Thsan wajib menghafal Alquran satu juz
selama satu semester, hal ini diyakininya menjadi benteng bagi santri ketika
ingin melaksankan hal buruk, karena memang dengan Alquranlah seseorang
akan tertuntun baik. Dalam proses menghafal Alquran santri diberi waktu
sehabis sholat tahajjud berjamaah sampai sholat subuh dan dilanjut hingga
pukul 06.00 WIB.

Bagi santri yang tidak menuntaskan hafalannya satu juz dalam satu
semester tidak dibenarkan mendapat dan melihat rapot hasil belajarnya, dan
bagi dewan pelajar yang duduk di bangku akhir apabila tidak menuntaskan
hafalannya dari kelas satu maka tidak dibenarkan menerima ijazah.

Kegiatan ini dibantu dan diawasi oleh dewan pelajar, dewan pelajar
akan bergantian tiap harinya sesuai dengan jadwal piket, apabila ada santri
yang tidur ketika menghafal Alquran akan dicatatat dan dihukum. Serta
apabila ada santri yang permisi ketika menghafal Alquran tetapi ketahuan
tidur di asrama juga akan mendapat hukuman. Hukuman demi hukuman
akibat dari kesalahan dan ketidak disiplinan santri merupakan upaya untuk
membiasakan santri berbuat disiplin yang kemudian akan menciptakan
akhlak-akhlak yang baik pula.

Hambatan Dewan Pelajar Dalam Membentuk Akhlak Santri Di
Pondok Pesantren Al-Ihsan Kabupaten Labuhan Batu Utara
Dalam proses melaksanakan kegiatan demi kegiatan guna

membentuk akhlak santri, dewan pelajar pasti memiliki hambatan, karena
memang hambatan ini menjadi sesuatu yang tidak dapat dihindari.

Bapak Jubrijer Hasibuan, ST, S.Pd, menjelaskan beberapa hambatan
yang dimiliki oleh dewan pelajar diantaranya adalah:

a. Kesadaran yang masih belum maksimal

b. Kurangnya sarana dan prasarana yang maksimal.
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c. Ada beberapa pengurus yang kemudian mencontohkan hal yang
kurang baik sehingga menimbulkan contoh tidak baik kepada
santri lainnya.

d. Kesalahpahaman komunikasi dengan santri dan dewan pelajar,
ada kalanya komunikasi yang dilakukan dewan pelajar
menimbulkan salah komunikasi. Walaupun jarang terjadi, tetapi
hal ini bisa saja menjadi penghambat.

Aulia Rahdah selaku ketua dewan pelajar menyadari beberapa
hambatan dalam upaya pembentukan akhlak di Pondok Pesantren Al-Ihsan,
yakni:

Ada beberapa santri yang menjadi kompor bagi santri lainnya.
Kurangnya Sumber Daya Manusia.
Kurang dana

o S R o

Padatnya jadwal dan kegiatan belajar santri juga menjadi
hambatan dalam pembentukan akhlak dan karakter.

e. Kurang evaluasi dari para ustadz dan ustadah pesantren.

Menurut ustadz ustadzah di Pondok Pesantren Al-lhsan, ada
beberapa penghambat yang selalu menjadi masalah dewan pelajar dalam
pembentukan akhlak, yakni kelelahan dan banyak aktifitas. Kerena memang
jadwal keseharian santri padat dan tidak ada waktu untuk bermalas-malasan,
setiap santri wajib datang ke masjid sholat berjamaah, makan bersama,
jadwal belajar full, belum lagi hafalan qurannya, tugas-tugas piket hariannya,
mencuci baju, tidak dibenarkan terlambat dalam kegiatan apapun.

Walaupun demikian dewan pelajar diberikan hak penuh dalam
proses kegiatan keseharian santri, mengontrol asrama, mengontrol dan
mengawasi ketika ada wali santri yang hadir, mengontrol santri yang
menelpon setiap jumat, mengawasi ketika makan bersama.

Apabila ada kata-kata yang menuju ke arah mengadu langsung
diberhentikan menelpon, dan beberapa hal-hal lainnya dewan pelajar diberi
hak leluasa dalam melaksanakan perannya, walaupun demikian tidak dapat
dihindari kenyataan bahwa hambatan memang selalu berhadapan lurus
dengan proses kinerja. Penulis mengamati bahwa sarana dan prasarana
memang menjadi salah satu penghambat yang cukup besar. Seperti ketika
saat santri muhadasah Jumat, kegiatan ini dilakukan di lapangan asrama.
Jikalau sarana dan prasarana memadai dewan pelajar bisa memandu santri
untuk melaksanakan Mubadasah di ruangan khusus.
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Selajutnya ketika kegiatan Muhadarah, santri melaksanakannya di
dalam masjid, padahal masjid adalah tempat beribadah walaupun pada jaman
Rasulullah masjid merupakan tempat segala aktivitas tetapi untuk sekelas
pondok pesantren sudah sewajarnya memiliki aula khusus kegiatan santri,
baik untuk kegiatan Muhadarah, Muhadasah maupun kegiatan-kegiatan khusus
lainnya. Ketika melaksanakan musyawarah, dewan pelajar menggunakan
ruangan kelas, seharusnya memang dewan pelajar diberikan ruangan khusus
tempat dewan pelajar malaksanakan program-program kerja dan juga
melaksanakan musyawarah-musyawarah terkait dengan kepentingan santri
dan pondok pesantren.

Selanjutnya penulis mengamati bahwa sumber daya manusia juga
merupakan penghambat yang sangat berefek dalam pembentukan akhlak
bagi dewan pelajar, pasalnya jikalau dewan pelajar yang dipegang oleh santri
senior, ketika ada jadwal kelas belajar hingga full maka pengawasan bagi
santri akan terbengkalai, hasilnya banyak santri yang terlambat datang sholat
berjamaah, atau banyak kesalahan kesalahan santri yang tidak diketahui.

Menurut penulis sebelum dilantik kepengurusan baru sebaiknya
dilaksanakan sebuah Training, pada awalnya Pihak Pondok Pesantren
memang mengadakan training bagi calon kepengurusan dewan pelajar.
Tetapi hal ini tidak dijalankan sudah tiga kali ganti kepengurusan baru.
Alasannya adalah kesibukan dan jadwal yang tidak ditemukan oleh pihak
pesantren.

Apalagi senior-senior yang sudah menjadi alumni yang kemudian
turut andil dalam beberapa organisasi di berbagai kampus dan ada juga ada
yang sudah menjadi instruktur di berbagai organisasi semestinya menjadi
peluang besar yang dapat menunjang keberhasilan training leadeship
sebelum dilantiknya kepengurusan baru dewan pelajar. Lagi-lagi memang
kerja tidak dapat sendiri-sendiri dan saling merasa paling banyak bekerja.
Koordinasi, komunikasi, sosialisasi, evaluasi, dana, sumber daya manusia
memang harus menjadi aspek penunjang yang saling berjalan dengan
beriringan.

Karena kalau sendiri-sendiri dan tidak beriringan akan menjadi
masalah dan penghambat dalam kinerja-kinerja yang kita usakan. Begitu juga
dengan dewan pelajar haruslah beriringan, dan harus bisa menjadikan
hambatan-hambatan itu menjadi peluang. Supaya apa yang menjadi cita-cita
yang diusahakan bersama akan tercapai dan tergapai.
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KESIMPULAN

Kesinambungan aktivitas belajar mengajar yang berkualitas tidak tetrlepas
dari dewan pelajar. Walaupun selama ini kontribusi dewan pelajar sering
diabaikan padahal menjadi bagian yang sangat penting dalam mengokohkan
kualitas pendidikan di pesantren seperti yang saya temukan di Pondok
Pesantren Al-Thsan. Pondok Pesantren Al-Thsan adalah pondok pesantren
modren, pondok pesantren modren adalah pondok pesantren yang
mengikuti perkembangan jaman, dan tetap mengikuti kurikulum diknas dan
kemenag. Sistem pendidikan yang dianut Pondok Pesantren Al-Ihsan adalah
pendidikan terpadu yakni program pendidikan pesantren selama 6 tahun
bagi lulusan SD/MI. Dengan rincian 3 tahun Mts dan 3 tahun SLTA/SMA.
Kemudian program majelis taklim atau pengajian bulanan yang

diperuntukkan bagi masyarakat sekitar.
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